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ABSTRAK 
 

METODE SAVING MATRIX DALAM PENENTUAN RUTE 

OPTIMAL PENGANGKUTAN TANDAN BUAH SEGAR 

KELAPA SAWIT 

 (STUDI KASUS PT GUNUNG MARAS LESTARI) 

 

Oleh 

 

Geistareza Noor Effrida 

18106010005 

 

 

 Penentuan rute transportasi dalam sistem distribusi secara tidak langsung  

memberikan peranan yang cukup penting bagi keuntungan perusahaan. PT 

Gunung Maras Lestari merupakan perusahaan yang bergerak dibidang kelapa 

sawit, yang dimana  transportasi sangat diperlukan dalam proses pengangkutan 

tandan buah segar (TBS) dari tempat  pengumpulan hasil (TPH) menuju pabrik 

kelapa sawit (PKS). Rute yang dilalui oleh kendaraan untuk mengangkut TBS 

hanya menggunakan intuisi pengemudi. Hal ini tidak menjamin bahwa rute yang 

dihasilkan selama ini merupakan rute yang optimal. Oleh karena itu, Penelitian ini 

bertujuan untuk menentukan rute yang optimal dalam mengangkut TBS dengan 

menggunakan metode saving matrix. Metode saving matrix digunakan untuk 

menggabungkan beberapa pelanggan kedalam satu rute berdasarkan nilai 

penghematannya dengan memperhatikan kapasitas kendaraannya. 

 Berdasarakan hasil penelitian yang telah dilakukan, didapatkan total jarak 

tempuh awal yang biasa digunakan oleh perusahaan pada jadwal panen minggu 

ke-1 sebesar 428,05 Km dan pada minggu ke-2 sebesar 406,49 Km. Setelah 

dilakukan perhitungan penghematan dengan menggunakan metode saving matrix 

didapatkan total jarak tempuhnya sebesar 317,89 Km pada jadwal panen minggu 

ke-1 dan 311,12 Km pada minggu ke-2. Sehinggga pada jadwal panen minggu ke-

1 dapat menghemat sebesar 25,73% dan pada minggu ke-2 sebesar 23,46%. Oleh 

karena itu, penentuan rute yang optimal dapat ditentukan dengan menggunakan 

metode saving matrix. 

Kata kunci : Metode Saving Matrix, Transportasi, Rute Optimal
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia industri bisnis, kegiatan distribusi dan transportasi memiliki 

peran yang sangat penting bagi perusahaan. Jika dilihat dari perkembangan 

teknologi transportasi, dapat dipastikan kegiatan distribusi dan transportasi 

merupakan salah satu faktor keberhasilan suatu industri dalam memproduksi 

dan memasarkan produk. Transportasi dan distribusi merupakan dua faktor 

yang sangat berpengaruh dalam keunggulan suatu industri karena dengan 

mengurangi biaya transportasi dapat meningkatkan keuntungan secara tidak 

langsung bagi industri tersebut. Salah satu tujuan pada manajeman rantai 

pasokan adalah mengurangi biaya dengan meminimalkan biaya pemasokan. 

Dalam mengurangi biaya transportasi dapat dilakukan dengan cara 

mengefisienkan sistem distribusi dan penggunaan transportasi yang ada. 

Mengelola sistem distribusi adalah suatu komponen yang sangat penting 

dalam industri. Menentukan rute pendistribusian merupakan salah satu cara 

untuk mengefisienkan sistem distribusi dalam meminimalkan total jarak yang 

ditempuh dan dapat mengoptimalkan penggunaan kapasitas dan jumlah 

kendaraan yang digunakan. 

PT Gunung Maras Lestari merupakan sebuah perusahaan yang bergerak 

di bidang kelapa sawit. PT Gunung Maras Lestari (PT GML) memiliki 

banyak perkebunan kelapa sawit yang dibagi menjadi beberapa area. Terdapat 

sebuah pabrik kelapa sawit (PKS) yang digunakan untuk mengelolah hasil 

tandan buah segar (TBS). 

Proses pengangkutan hasil TBS di PT GML ini dilakukan dengan 

menggunakan kendaraan dumtruck (DT). Dalam proses pengangkutan TBS, 
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perusahaan belum memiliki rute pendistribusian yang telah ditetapkan. 

Sehingga pengemudi tidak memiliki acuan untuk menentukan rute mana yang 

akan dilalui. Rute yang ditentukan dalam penjemputan TBS dari tempat 

pengumpulan hasil (TPH) menuju PKS ini dilakukan dengan cara pengemudi 

mengandalkan pengalaman dan keputusan yang hanya didasarkan pada 

perkiraan atau intuisinya saja. Pengemudi menentukan sendiri rute yang 

dirasa paling dekat untuk dilewati. Karena pengemudi menentukan rute 

secara intuisi, maka setiap pengemudi akan mempunyai keputusan yang 

berbeda dalam menentukan rute perjalanan dan keputusan yang diambil juga 

beragam. Hal ini, tentu saja tidak menjamin bahwa rute yang dilalui akan 

berjalan dengan baik dan cukup optimal. 

Terdapat 4 hal yang harus diperhatikan dalam melancarkan transportsi 

TBS, yaitu menjaga asam lemak bebas atau FFA (free faty acid) yang 

berkaitan penting dengan kualitas akhir produk, pengolahan di PKS, 

keamanan TBS pada saat di lapangan, dan biaya transportasi yang minimum. 

Apabila hal tersebut tidak berjalan dengan lancar, maka pengangkutan TBS 

dari TPH menuju PKS dapat terhambat dan terjadinya keterlambatan 

pengiriman sehingga dalam memperlancar transportasi diatas tidak akan 

tercapai (Pahan 2011). 

Beberapa faktor lainnya yang juga dapat mempengaruhi proses 

pengangkutan TBS dari TPH menuju PKS yaitu kapasitas kendaraan yang 

digunakan, volume TBS pada setiap TPH yang memiliki jumlahnya masing- 

masing, dan jarak yang ditempuh. Proses pengangkutan TBS harus 

memperhatikan kapasitas kendaraan dan memaksimalkan penggunaan 

kapasitas kendaraan yang digunakan serta jarak yang ditempuh harus optimal. 

Permasalahan pada PT.GML ini merupakan permasalahan distribusi 

yang mengaitkan beberapa rute kendaraan untuk melayani pelanggan yang 

memiliki jumlah permintaannya masing-masing. Masalah diatas dapat diatasi 

dengan membutuhkan perencanaan yang sangat matang dan optimal dalam 

menentukan rute angkutan TBS. Permasalahan rute ini termasuk dalam 

masalah vehicle routing problem (VRP). Solusi yang didapatkan dari 
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permasalahan VRP adalah rute yang optimal atau terpendek, sehingga dapat 

menghemat jarak dan waktu yang ditempuh suatu kendaraan serta biaya 

operasionalnya. 

Vehicle Routing Problem (VRP) berkaitan dengan permasalahan 

penentuan rute dalam melakukan distribusi barang atau produk yang 

melibatkan lebih dari satu kendaraan dengan kapasitas yang terbatas untuk 

melayani pelanggan yang memiliki jumlah permintaannya masing-masing. 

Untuk melayani seluruh pelanggan dengan tidak melebihi kapasitas 

kendaraan, maka digunakan Capacitated Vehicle Routing Problem (CVRP) 

dimana terdapat batasan tambahan berupa kapasitas kendaraan yang terbatas.  

Dalam menentukan rute terpendek dapat ditentukan dengan 

menggunakan metode heuristik manual, salah satunya adalah dengan metode 

saving matrix. Metode ini digunakan untuk menyelesaikan permasalahan 

dalam menentukan rute perjalanan sehingga dapat meminimalkan jarak dan 

waktu yang ditempuh suatu kendaraan.  Penggunaan metode saving matrix 

adalah dengan cara menentukan urutan rute perjalanan yang akan dilewati 

dan jumlah kendaraan berdasarkan kapasitas dari kendaraan yang akan 

digunakan tersebut. Metode saving matrix merupakan salah satu metode 

yang digunakan untuk memperoleh rute terpendek dengan kapasitas yang 

diangkut maksimal. Metode ini juga dapat digunakan untuk menentukan 

jadwal kendaraan dengan memperhatikan batasan kapasitasnya. Metode 

saving matrix memiliki peran sebagai solusi dalam menentukan rute 

pengangkutan berdasarkan pada variabel yang telah ditentukan. Oleh karena 

itu, dengan menggunakan metode saving matrix diharapkan dapat 

menyelesaikan permasalahan distribusi pada  PT.GML. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka yang 

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana penentuan 



21  

 

 

rute yang optimal dalam pengangkutan TBS dari TPH menuju PKS dengan 

menggunakan metode Saving Matrix. 

 
1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan yang ingin dicapai dari 

penelitian ini adalah mengetahui rute yang optimal dalam pengangkutan TBS 

dari TPH menuju PKS dengan menggunakan metode Saving Marix. 

 
1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan-batasan dalam penelitian ini agar terfokus pada tujuan 

yang ingin dicapai adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan di PT. Gunung Maras Lestari. 

2. Data yang digunakan adalah data yang didapatkan dari PT. Gunung 

Maras Lestari berdasarkan data historis pada bulan Oktober – 

Desember 2022. 

3. Jarak antar lokasi i ke lokasi j diasumsikan sama dengan jarak antar 

lokasi j ke lokasi i. 

4. Penelitian ini hanya berfokus pada penentuan rute kendaraan 

untuk meminimalkan jarak tempuh kendaraan tanpa 

memperhitungkan biaya. 

 
1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian yang dilakukan diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh di dunia perkuliahan 

ke dalam dunia nyata. 

2. Dapat memberi masukan informasi dan referensi pada perusahaan 

sebagai alternatif strategi untuk menentukan jalur pengangkutan 

yang optimal. 
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1.6 Tinjauan Pustaka 

Berikut beberapa penelitian sebelumnya terkait dengan optimasi rute, 

yaitu : 

Penelitian yang berjudul “PENENTUAN RUTE OPTIMAL PADA 

PENGANGKUTAN SAMPAH DI KOTA PALEMBANG DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE SAVING MATRIX” yang ditulis oleh 

Indriwati, Ning Eliyati, dan Agus Lukowi (2016) dari Jurusan Matematika, 

FMIPA, Universitas Sriwijaya. Dalam jurnal tersebut membahas mengenai 

penghematan jarak dalam pengangkutan sampah di Kota Palembang yang 

dilakukan oleh pihak Dinas Kebersihan dan Keindahan (DKK) dengan 

menggunakan metode saving matrix. Hasil dari penelitian ini didapatkan 

penghematan sebesar 2,8% dengan total jarak penghematan pada seluruh 

kendaraan 181,8 km. 

Penelitian yang berjudul “PENGOPTIMALAN RUTE DISTRIBUSI 

PRODUK MENGGUNAKAN METODE SAVING MATRIX DAN 

NEAREST INSERTION” yang ditulis oleh Suparmi, Hardi Suyitno, dan 

Isnaini Rosyida (2020) dari Jurusan Matematika, FMIPA, Universitas Negeri 

Semarang. Tujuan penelitian dari jurnal tersebut adalah menganalisis 

penyelesaian rute distribusi tisu menggunakan metode saving matrix dan 

nearest insertion. Pendistribusian dilakukan pada pelanggan tetap dan 

dilakukan pada saat pelanggan melakukan pemesanan. Sehingga didapat 

jarak minimal dari penelitian tersebut adalah 63,8 km dengan menggunakan 

metode saving matrix dan 60,5 km dengan menggunakan metode nearest 

insertion. 

Penelitian yang berjudul “OPTIMASI RUTE DISTRIBUSI OBAT 

UNTUK    MEMINIMALKAN    BIAYA    TRANSPORTASI    DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE SAVING MATRIX” yang ditulis oleh Ila 

Asih dan Lukmandono (2021) dari Jurusan Teknik Industri, Fakultas 

Teknologi Industri, Institut Teknologi Adhi Tama Surabaya. Dalam jurnal 

tersebut membahas tentang bagaimana pengiriman produk pada PT. 

Clinisindo Putra Perkasa dengan cepat dan memperhatikan waktu yang telah 



23  

 

 

ditetapkan oleh pelanggan. Dengan menggunakan metode saving matrix dan 

nearest neighbor didapatkan penghematan jarak distribusi sebesar 2,8 km 

atau sebesar 1,67% serta biaya transportasi yang dikeluarkan oleh 

persusahaan sebesar 4.238.289 atau 28,73%. 

Penelitian yang berjudul “PENYELESAIAN VEHICLE ROUTING 

PROBLEM DENGAN KARAKTERISTIK TIME WINDOW DAN 

MULTIPLE TRIPS MENGGUNAKAN METODE SAVING MATRIX (Studi 

Kasus : PT. Coca Cola Bottling Indonesia-Wilayah Medan)” yang ditulis oleh 

Randy Saputra, Darminto Pujotomo (2018) dari Program Studi Teknik 

Industri, Fakultas Teknik, Universitas Diponegoro. Dalam jurnal tersebut 

membahas mengenai penentuan rute distribusi dengan mengunakan metode 

saving matrix dengan beberapa variabel yang digunakan berupa waktu muat 

produk, jarak antar lokasi, kecepatan truk dan bongkar muat, waktu layanan, 

jumlah permintaan, dan biaya bahan bahan bakar. Permasalahan ini 

menggunakan karakteristik time window dan multiple trips. 

Penelitian-penelitian di atas memberikan inspirasi untuk melakukan 

penelitian dengan menggunakan metode saving matrix dalam menyelesaikan 

permasalahan Vehicle Routing Problem (VRP) dimana terdapat tambahan 

batasan berupa kapasitas kendaraan yang disebut dengan Capacitated Vehicle 

Routing Problem (CVRP). Studi kasus yang digunakan adalah optimasi 

pengangkutan tandan buah segar (TBS) pada PT Gunung Maras Lestari (PT 

GML) dari tempat pengumpulan hasil (TPH) menuju pabrik kelapa sawit 

(PKS) dengan memperhatikan jarak tempuh kendaraan dan kapasitas angkut 

kendaraan. 

Berikut ini disajikan tabel penelitian terdahulu sebagai acuan penulis 

dalam membuat penelitian : 

 No Nama Penulis Judul Penelitian Pembahasan 

1 

Indriwati, Ning 

Eliyati, dan 

Agus Lukowi 

(2016) 

Penentuan Rute 

Optimal pada 

Pengangkutan 

Sampah di Kota 

Jurnal ini membahas mengenai 

penghematan jarak dalam 

pengangkutan sampah di Kota 

Palembang yang dilakukan oleh 
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No Nama Penulis Judul Penelitian Pembahasan 

  Palembang 

dengan 

Menggunakan 

Metode Saving 

Matrix 

pihak Dinas Kebersihan dan 

Keindahan (DKK) dengan 

menggunakan metode saving 

matrix. 

2 

Suparmi, Hardi 

Suyitno, dan 

Isnaini Rosyida 

(2020) 

Pengoptimalan 

Rute Distribusi 

Produk 

Menggunakan 

Metode Saving 

Matrix   dan 

Nearest 

Insertion 

Jurnal ini membahas tentang 

menentukan rute distribusi tisu 

pada CV Maple Semarang 

dengan menggunakan metode 

saving matrix dan nearest 

insertion. 

3 

Ila Asih dan 

Lukmandono 

(2021) 

Optimasi  Rute 

Distribusi  Obat 

untuk 

Meminimalkan 

Biaya 

Transportasi 

dengan 

Menggunakan 

Metode Saving 

Matrix 

Jurnal ini membahas mengenai 

pengiriman produk pada 

PT.Clinisindo Putra Perkasa 

dengan cepat dan 

memperhatikan waktu yang 

ditetapkan oleh pelanggan. 

Permasalahan ini menggunakan 

penyelesaian dengan metode 

saving matrix dan nearest 

neighbor. 

4 

Randy Saputra, 

Darminto 

Pujotomo 

(2018) 

Penyelesaian 

Vehicle Routing 

Problem dengan 

Karakteristik 

Time Window 

dan Multiple 

Trips 

Jurnal ini membahas mengenai 

penentuan rute distribusi pada 

PT. Coca Cola Bottling 

Indonesia wilayah medan 

dengan menggunakan metode 

saving matrix dan karakteristik 

permasalaannya menggunakan 
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No Nama Penulis  Judul Penelitian Pembahasan 

  Menggunakan 

Metode  Saving 

Matrix   (Studi 

Kasus : PT. Coca 

Cola Bottling 

Indonesia- 

Wilayah Medan) 

menggunakan time window dan 

multiple trips. 

 Geistareza Metode Saving Menggunakan metode saving 

 Noor Effrida Matriks dalam matrix dalam   menyelesaikan 

  Penentuan permasalahan VRP, dimana 

  Rute Optimal studi kasus yang diambil adalah 

  Pengangkutan pengangkutan TBS dari TPH ke 

5 

 Tandan Buah 

Segar Kelapa 

PKS pada PT.GML 

  Sawit  

  (Studi Kasus PT  

  Gunung Maras  

  Lestari)  

Tabel 1.1. Tinjauan Pustaka 

 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan yang digunakan dalam penyusunan penelitian ini 

adalah : 

BAB I PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, batasan masalah, manfaat penelitian, tinjauan 

pustaka, dan sistematika penulisan. 

BAB II LANDASAN TEORI 
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Berisikan tentang konsep dan prinsip dasar yang digunakan 

dalam memecahkan masalah penelitian serta teori-teori yang 

berhubungan dengan permasalahan penelitian 

BAB III PEMBAHASAN 

Berisi tentang pembahasan penggunaan metode saving matriks 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berisikan tentang hasil yang didapatkan dari penggunaan 

metode saving matrix, serta pembahasan mengenai hasil-hasil 

yang didapatkan 

BAB V PENUTUP 

Berisi tentang kesimpulan dari pembahasan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan terdapat saran yang diperlukan yang 

berhubungan dengan penelitian, baik terhadap peneliti sendiri, 

perusahaan, ataupun peneltian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa 

rute optimal yang akan dilalui kendaraan dalam proses pengangkutan TBS 

dari TPH menuju PKS adalah sebagai berikut : 

a Rute optimal pada jadwal panen minggu ke-1 

Total jarak yang ditempuh oleh kendaraan setelah dilakukan 

penggabungan rute dengan menggunakan saving matrix didapatkan 

sebesar 317,89 Km dengan jumlah penghematannya sebesar 25,73%. 

Adapun rute optimal yang didapatkannya adalah sebagai berikut : 

1. Senin 

a) Rute 1, yaitu PKS–Field 1–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

7,774 Ton dan total jarak tempuh sebesar 12,72 Km. 

b) Rute 2, yaitu PKS–Field 3–Field 4–PKS, dengan jumlah muatan 

sebesar 8,03 Ton dan total jarak tempuh sebesar 16,28 Km. 

c) Rute 3, yaitu PKS–Field 5–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

7,006 Ton dan total jarak tempuh sebesar 13,62 Km. 

d) Rute 4, yaitu PKS–Field 2–Field 6–PKS, dengan jumlah muatan 

sebesar 7,98 Ton dan total jarak tempuh sebesar 20,35 Km. 

2. Selasa 

a) Rute 1, yaitu PKS–Field 1–Field 2–Field 3–Field 4–Field 6–PKS, 

dengan jumlah muatan sebesar 7,515 Ton dan total jarak tempuh 

sebesar 37,07 Km. 

b) Rute 2, yaitu PKS–Field 5–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

8,120 Ton dan total jarak tempuh sebesar 11,88 Km. 

3. Rabu 

a) Rute 1, yaitu PKS–Field 2–Field 3–PKS, dengan jumlah muatan 

sebesar 7,150 Ton dan total jarak tempuh sebesar 20,60 Km. 
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b) Rute 2, yaitu PKS–Field 1–Field 4–PKS, dengan jumlah muatan 

sebesar 7,343 Ton dan total jarak tempuh sebesar 17,28 Km. 

c) Rute 3, yaitu PKS–Field 5–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

8,025 Ton dan total jarak tempuh sebesar 13,15 Km. 

d) Rute 4, yaitu PKS–Field 6–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

5,935 Ton dan total jarak tempuh sebesar 13,11 Km. 

4. Kamis 

a) Rute 1, yaitu PKS–Field 1–Field 2–PKS, dengan jumlah muatan 

sebesar 8,304 Ton dan total jarak tempuh sebesar 20,74 Km. 

b) Rute 2, yaitu PKS–Field 4–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

7,269 Ton dan total jarak tempuh sebesar 8,08 Km. 

c) Rute 3, yaitu PKS–Field 5–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

7,006 Ton dan total jarak tempuh sebesar 13,62 Km. 

d) Rute 4, yaitu PKS–Field 6–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

8,337 Ton dan total jarak tempuh sebesar 14,41 Km. 

e) Rute 5, yaitu PKS–Field 3–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

4,035 Ton dengan total jarak tempuh sebesar 14,25 Km. 

5. Jumat 

a) Rute 1, yaitu PKS–Field 1–Field 2–FIeld 3–PKS, dengan jumlah 

muatan sebesar 4,379 Ton dan total jarak tempuh sebesar 28,64 

Km. 

b) Rute 2, yaitu PKS–Field 4–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

6,788 Ton dan total jarak tempuh sebasar 7,46 Km. 

c) Rute 3, yaitu PKS–Field 5–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

4,199 Ton dan total jarak tempuh sebesar 6,37 Km. 

6. Sabtu 

a) Rute 1, yaitu PKS–Field 1–Field 2–PKS, dengan jumlah muatan 

sebesar 7,376 Ton dan total jarak tempuh sebesar 23,84 Km. 

b) Rute 2, yaitu PKS–Field 3–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

6,108 Ton dan total jarak tempuh sebesar 17,56 Km. 
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c) Rute 3, yaitu PKS–Field 5–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

3,216 Ton dan total jarak tempuh sebesar 7,27 Km. 

 

b Rute optimal pada jadwal panen minggu ke-2 

Total jarak yang ditempuh oleh kendaraan setelah dilakukan 

penggabungan rute dengan menggunakan saving matrix didapatkan 

sebesar 311,12 Km dengan jumlah penghematannya sebesar 23,46 %. 

Adapun rute optimal yang didapatkannya adalah sebagai berikut : 

1. Senin 

a) Rute 1, yaitu PKS–Field 1–Field 2–Field 3–Field 4–PKS, dengan 

jumlah muatan sebesar 8,496 Ton dan total jarak tempuh sebesar 

18,68 Km. 

b) Rute 2, yaitu PKS–Field 5–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

1,278 Ton dan total jarak tempuh sebesar 8,8 Km. 

2. Selasa 

a) Rute 1, yaitu PKS–Field 1–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

8,050 Ton dan total jarak tempuh sebesar 17,70 Km. 

b) Rute 2, yaitu PKS–Field 2–Field 3–PKS, dengan jumlah muatan 

sebesar 5,746 Ton dan total jarak tempuh sebesar 13,56 Km. 

c) Rute 3, yaitu PKS–Field 4–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

8,326 Ton dan total jarak tempuh sebesar 16,77 Km. 

d) Rute 4, yaitu PKS–Field 5–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

7,525 Ton dan total jarak tempuh sebesar 10,08 Km. 

3. Rabu 

a) Rute 1, yaitu PKS–Field 1–Field 2–Field 3–PKS, dengan jumlah 

muatan sebesar 5,915 Ton dan total jarak tempuh sebesar 22,53 

Km. 

b) Rute 2, yaitu PKS–Field 4–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

2,783 Ton dan total jarak tempuh sebesar 12,92 Km. 

c) Rute 3, yaitu PKS–Field 5–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

7,528 Ton dan total jarak tempuh sebesar 7,88 Km. 
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4. Kamis 

a) Rute 1, yaitu PKS–Field 2–Field 5–PKS, dengan jumlah muatan 

sebesar 5,779 Ton dan total jarak tempuh sebesar 17,17 Km. 

b) Rute 2, yaitu PKS–Field 1–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

5,805 Ton dan total jarak tempuh sebesar 19,85 Km. 

c) Rute 3, yaitu PKS–Field 3–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

6,297 Ton dan total jarak tempuh sebesar 12,08 Km. 

d) Rute 4, yaitu PKS–Field 4–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

7,002 Ton dan total jarak tempuh sebesar 12,31 Km. 

e) Rute 5, yaitu PKS–Field 6–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

7,191 Ton dan total jarak tempuh sebesar 8,95 Km. 

5. Jumat 

a) Rute 1, yaitu PKS–Field 1–Field 2–Field 3–PKS, dengan jumlah 

muatan sebesar 8,246 Ton dan total jarak tempuh sebesar 29,08 

Km. 

b) Rute 2, yaitu PKS–Field 4–Field 5–PKS, dengan jumlah muatan 

sebesar 6,963 Ton dan total jarak tempuh sebesar 16,93 Km. 

c) Rute 3, yaitu PKS–Field 6–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

6,156 Ton dan total jarak tempuh sebesar 9,55 Km. 

6. Sabtu  

a) Rute 1, yaitu PKS–Field 1–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

7,976 Ton dan total jarak tempuh sebesar 22,76 Km. 

b) Rute 2, yaitu PKS–Field 2–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

2,148 Ton dan total jarak tempuh sebesar 13,78 Km. 

c) Rute 3, yaitu PKS–Field 4–PKS, dengan jumlah muatan sebesar 

7,804 Ton dan total jarak tempuh sebesar 12,01 Km. 

d) Rute 4, yaitu PKS–Field 5–Field 6–PKS, dengan jumlah muatan 

sebesar 8,214 Ton dan total jarak tempuh sebesar 16,53 Km. 

5.2 Saran 

Berdasarkan pembahasan mengenai metode saving matrix dalam 

menentukan rute yang optimal dengan batasan berupa kapasitas kendaraan, 
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penulis dapat memberikan masukan atau saran untuk penelitian selanjutnya 

sebagai berikut : 

a Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan aplikasi dengan 

pemograman komputer agar dapat memudahkan dalam perhitungan 

CVRP. 

b Bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan metode lain yang lebih 

dinamis untuk mendapatkan hasil yang lebih optimal dengan 

menambahkan perhitungan biaya distribusi. 

c Bagi perusahaan, sebaiknya dapat melakukan perubahan dalam sistem 

pendistribusiannya. Dikarenakan dari hasil penelitian ini didapatkan 

adanya alternatif yang cukup signifikan untuk penghematan biaya 

distribusi. Dengan melakukan perubahan sistem distribusi secara tidak 

langsung dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan.  
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